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Pelanggaran atas penggunaan potret candid dapat merugikan objek dalam sebuah potret tersebut.
Pelanggaran tersebut dapat berupa penggunaan sebuah potret untuk keperluan komersialisasi tanpaizin dari
objek dalam potret tersebut. Pelanggaran atas penggunaan potret candid ini menimbulkan permasalahan
mengenai perlindungan hak moral yang berupa hak privasi atas orang yang dipotret. Dalam penelitianini
penulisingin meneliti mengenal perlindungan hak moral terhadap objek potret candid berdasarkan Undang-
Undang Hak Ciptadi Indonesia serta kedudukan objek potret candid yang digunakan untuk keperluan
komersialisas berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Penelitian ini
bersifat preskriptif dengan pendekatan yuridis-normatif. Objek potret atau orang yang dipotret dapat
dikatakan tidak memiliki hak moral atas potret dirinya. Akan tetapi, dalam Undang-undang Nomor 28
Tahun 2014 ini memberikan perlindungan yang berupa hak privas atas potret dirinya sebagaimana yang
diatur dalam Pasal 12. Akan tetapi dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Ciptaini
tidak menjelaskan mengenal objek potret yang seperti apa yang diindungi oleh Undang-Undang. Hal ini
sangat berbeda dengan perturan Undang-undang Hak cipta yang sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2002 yang mengatur mengenai perlindungan objek potret berdasarkan kesadaran objek tersebut.
Akan tetapi objek potret candid masih mendapat perlindungan terhadap hak privasinya berdasarkan
Peraturan Perundang-undangan yang lainnya seperti UUD 1945, Undang-Undang Hak Asasi Manusia serta
Undang-Undang Informasi dan Transaks Eletronik. Pengaturan mengenai Hak Cipta Potret seharusnya
dibuat tersendiri dengan mengutamakan hak moral yang berupa hak privas atas objek potret sehingga objek
potret tetap terlindungi.

...... Infringement of candid potrait may occur in apotrait. The infringement may be made by using portraits
for commercia purposes without the permission of the objectsin the portrait. Infingement of the use of
candid potrait raises the issue of protecting moral rights in the form of privacy rights over the person being
potrait. In this research the authors want to examine the protection of moral rights of the person of the
candid potrait based on the Copyright Law Indonesia and the position of person of the candid potrait that
being used for commercialization purposes under Copyright Law Number 28 Y ear 2014. Thisresearchis
prescriptive with juridical normative approach. The object of the portrait or the person being photographed
can be said to have no moral right over his portrait. However, in Copyright Law Number 28 Y ear 2014,
provides protection in the form of aright of privacy over its portrait as has been ruled by Article 12.
However, Copyright Law No. 28 Y ear 2014 does not specify what kind of portrait objects that are protected
by thelaw. Thisis very different from the previous copyright Law Number 19 Y ear 2002 which regulates
the protection of portrait objects based on the awareness of the object. However, the object of candid rsquo s
potrait are still protected against their privacy rights under other laws and regulations, such asthe
Congtitution Law Y ear 1945, the Human Rights Law and the Electronic Information and Transaction Law.
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The arrangement on the Copyright of the Portrait should be made in isolation by prioritizing the moral rights
in the form of aright of privacy over the portrait object so that the portrait object remains protected.



